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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
3.1 Uraian Kerangka Konseptual 
Hibiscus sabdariffa L merupakan suatu tanaman semak. Kelopak bunga 
rosella mengandung antosianin yang merupakan pigmen warna alami berguna 
sebagai antioksidan alami yang dapat menetralisir radikal bebas. Untuk 
menggunakan kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) perlu dimaserasi 
menggunakan etanol 70%. Ekstrak kemudian dibuat krim dengan variasi 
konsentrasi  ekstrak 2,5%, 5%, 10% serta kombinasi VCO sebagai antioksidan 
alami dan penstabil krim. Ekstrak rosella krim akan diformulasi dalam bentuk 
cold krim dimana fungsi rosella sebagai antioksidan. Selain ekstrak kelopak 
rosella terdapat komponen-komponen yang lain yaitu, asam stearat, parafin, 
malam putih, Vaseline album, gliserin, nipagin, nipasol, tween 80, span 20, BHT, 
NaOH dan aquadest. Formulasi yang di rancang menggunakan bahan antioksidan 
dari tanaman rosella bertujuan untuk meminimalisir efek samping yang 
ditimbulkan pada saat penggunaan krim. fase minyak di buat terlebih dahulu 
dengan melebur  span 20,malam putih,vaselin album, parafin, VCO, as stearat, 
nipasol, BHT dengan dipertahankan suhu 70C, fase air dibuat dengan melarutkan 
gliserin, nipagin,  aquadest panas pada suhu dipertahankan 70C. krim dibuat 
dengan menambahkn fase air kedalam fase minyak dengan cara ditambahkan 
sedikit demi sedikit dan diaduk perlahan- lahan dan diaduk sampai mortir dingin 
hingga terentuk basis krim, kemudianditambahkan ekstrak rosella diaduk ad 
homogeny dan di tambahkan NaOH satu tetes. Kemudian tahap selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas dan organoleptis(warna, bau,rasa) karakteristik kimia 
(pH), uji viskositas, daya sebar, tipe emulsi. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
karakteristik fiska dan kimia suatu krim agar dapat digunakan dengan aman dan 
tidak menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan pada saat proses 
pemakain. 
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3.2 Krangka konseptual  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                Gambar 3.1 Skema Kerangka Konseptual 
Indonesia adalah Negara tropis yang banyak mendapatkan sumber radikal bebas 
yaitu sinar matahari, polusi udara, radiasi, asap rokok, yang dapat memebentuk 
radikal bebas. 
Jika radikal bebas tidak diredam maka akan menyebabkan penuaan dini, kulit 
kusam, flek hitam, kriput pada kulit . 
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3.3 Bagan kerja  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 3.2 Bagan kerja  
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